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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Dan Teknik Penelitian

1. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniuyakuantitatif dan
kualitatif dengan pola‘the dominant-less dominat design" dari Creswell
(1994:177).Bagian pertama dalam penelitian ini ngengkan pendekatan
kuantitatif, yakni melalui metode survai.Pendekataantitatif dijadikan sebagai
pendekatan yang dominan dalam penelitian ini katejuian penelitian untuk
mengukur banyak variabel, mengetes banyak hipotéasis membuat kesimpulan
dari pertanyaan-pertanyaan mengenai perilaku, pemga, atau karakteristik
dari suatu fenomena.Penelitian ini mengambil sangsi populasi sekolah
berbasis lingkunan di kabupaten dan Kota Bandung.

Pendekatan kuantitatif ini menggunakan metode gsukemena mengambil
sampel dari suatu populasi dengan menggunakandkegssebagai alat pengukur
data pokok. Mc Millan & Schumacher (2001:304) meakan bahwa "dalam
penelitian survai, peneliti menyeleksi suatu samplari responden dan
menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan inforremkadap variabel yang
menjadi perhatian peneliti. Data yang dikumpulkambkdian digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik dari populasi ted&Meuman (1991: 267) juga
menyatakan bahwa "Para peneliti survai mengambihpsh dari banyak
responden yang menjawab sejumlah pertanyaan.Merskagukur banyak

variabel, mengetes banyak hipotesis, dan membwsatngealan dari pertanyaan-
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pertanyaan mengenai perilaku, pengalaman, atauktkestik dari suatu
fenomena".

Langkah berikutnya dalam penelitian ini menggunakparadigma
tambahan (kurang dominan) dengan pendekatan kifalitduk pendalaman.Pada
tahap ini ditambahkan metode wawancara. Pendapat yeembenarkan adanya
penambahan melalui informasi pelengkap dengan waavarmni dikemukakan oleh
Kerlinger (2000:769) yang mengatakan: "... wawaadardapat digunakan sebagai
penopang atau pelengkap metode lain, tindak lalglam menghadapi hasil yang
tak terduga/terharapkan, memvalidasikan metodeduetain, menyelami lebih
dalam motivasi responden serta alasan-alasan kspomemberikan jawaban
dengan cara tertentu.” Singarimbun dan Effendi $1%99mengemukakan pendapat
serupa bahwa: "Penelitian kuantitatif yang menggan&uesioner yang disiapkan
sebelumnya, kemudian diperkaya melalui wawancanapuoraobservasi kualitatif
tersebut, maka gambaran tentang fenomena sosigl g@ajikan dalam tabel,
menjadi semakin jelas, menarik, dan lebih hidupneaanuansa fenomena sosial
yang ditampilkan".

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data utama menggunakan tekndsikmer dengan
instrumen angket dan didukung dengan teknik wawanazbservasi dan studi
dokumentasi. Variabel-variabel dalam penelitiank@éal), (X2) dan (Y)
menggunakan angket skala SSHaurvey of Sudy Habits and Attitudes) dari
Brown dan Holtzman. Pola skala SSHA Brown dan Hiedtz dengan lima option,
yaitu: (5) Selalu, (4) Sering, (3) Kadang-kadanyJ&rang; dan (1). Keunggulan

skala model ini tidak mengukur aspek kemampuanosasg untuk menjawab,
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sebab yang dituntut dalam skala ini, bukan bagaansaharusnya ia menjawab soal
dengan benar berdasarkan pengetahuannya, tetagimaag kebiasaan mereka
melakukan aktifitas sehari-hari.

Dalam pengumpulan data  sebagai pendukung, digunakan
wawancara,observasi lapangan dan studi dokume¥ifasvancara yang dilakukan
merupakan wawancara bebas, dimana responden meanpketyebasan untuk
mengutarakan pendapatnya tampa dibatasi oleh papzkakan yang dibuat oleh
peneliti. Observasi lapangan untuk mengetahui katan antara tujuan penelitian
dengan sekolah yang dijadikan sampel penelitiadi Stokumentasi dimaksudkan
untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam pemrelit
B. Lokasi, Populasi dan sampel Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian adalah seluruh SMP Negeri di Kelten dan Kota
Bandung, yang sudah terdaftar sebagai sekalah $iedoagkungan (SBL). Dari
data dokumentasi di dinas Pendidikan Kabupatenkada Bandung dan BPLH
terdapat 23 SMP Negeri di kabupaten Bandung damlaelang memenuhi sarat
dengan penelitian ini adalah dua sekolah yaitu $¥é¢Beri 2 Dayeuh Kolot dan
SMP Negeri 2 Katapang. Sedangkan di kota Bandukgla® yang memenuhi
syarat dengan penelitian ini adalah SMP Negeri @ 881P Negeri 36 kota
Bandung.

2. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelat SMP Negeri di

Kabupaten dan kota Bandung yang sudah menerapkkolakse berbasis

lingkungan (SBL). Populasi tersebut dipilih dengantimbangan: (1) Siswa kelas
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VII SMP menerima dan mengalami proses pembelajdeamnproses habituasi di
sekolah. (2) Guru Pendidikan Kewarganegaraan (Blkamg mengintegrasikan
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) kedalam kegidiafajar mengajar.

Berdasarkan data hasil wawancara dan studi dokasieofari dinas
pendidikan kabupaten dan kota Bandung bahwa pdda tajaran 2010/2011
sekalah yang berbasis Lingkungan terdapat 4 sekaléihn SMP Negeri 2 Dayeuh
Kolot dan SMP Negeri 2 Katapang kabupaten Band8MP Negeri 7 dan SMP
Negeri 36 kota Bandung. Sementara itu, pada talanara2010/2011 jumlah
seluruh siswa kelas VIl dari 4 SMP Negeri tersedulglah 1640 orang siswa.
3. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambihreepurposiveyaitu
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertet#ta yang mewakili
seluruh populasi.Penentuan jumlah sampel dari @amesing sekolah dilakukan
secara proporsional dan responden dari masing-ghaskolah dipilih secara acak
(random) Dengan kata lain teknik pengambilan sampel yangrdigan adalah
proportional random sampling

Penentuan jumlah sampel berdasarkan Kaleglie dan Morgan
(Sumanto :1995). Dari jumlah populasi sebesar 1&48ng siswa, maka
berdasarkan table Krejcie dan Morgan ditentukanlghnsampelnya 310 orang
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Gay (20@hyatakan bahwa untuk riset
deskriptif besarnya sampel 10% dari populasi, keetlasi 30 subjek, riset kausal
komparatif 30 subjek per kelompok, dan riset ekspemtal 50 subjek per
kelompok.; tingkat presisi (sedekat mana estimasiefiti dengan karakteristik

populasi) mungkin bisa meningkat dengan cara meabkan jumlah sampel,
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karena kesalahan mungkin bisa berkurang kalau jumisampelnya
ditambah/banyak (Kerlinger, 2006). Adapun sebasmnpel secara lengkap dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.1 Sebaran Sampel Penelitian

No Nama Sekolah Jumiah Siswa Jumlah Sampel
Kelas XI
1. | SMP Negeri 2 Dayeuh Kolot 428 85
2. | SMP Negeri 2 Katapa 52¢ 95
3. | SMP Negeri 7 Bandung 373 70
4. | SMP Negeri 36 Bandung 313 60
Jumlah 1640 310

Sumber : Dokumen Dinas pendidikan Kabupaten daa Bandung 2011
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Setiap terminologi memiliki makna yang berbeda wmhalkonteks dan
dalam lapangan studi yang berbeda. Oleh sebaluntuk memperjelas konsep
dari variabel yang diteliti, sehingga tidak mengamgl tafsir yang berbeda, maka
dirumuskan definisi operasional atas variabel pgaelsebagai berikut:

1. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran (X}

Yang dimaksud pembelajaran Pendidikan Kewarganegaradalah
proses pembelajaran Pendidikan Pendidikan Kewaggaaen yang
terintegrasi dengan Pendidikan Lingkungan Hidup gyanelibatkan guru
sebagai pengajar dan siswa sebagal peserta didkandgididalamnya
dioperasionalisasikan berbagai komponen pembelajaag meliputi:

(1) Materi pembelajaran pendidikan Kewarganegargamg terintegrasi
dengan PLH; (2) Metode pembelajaran Pendidikan akganegaraan yang
terintegrasi dengan PLH; (3) Media pembelajaran ditkkan

kewarganegaraan; (4) Sumber pembelajaran Pendidkararganegaraan (5)
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Pemahaman terhadap evaluasi pembelajaran Pendid{leavarganegaraan
Yang terintegrasi dengan pendidikan Lingkungan didu
2. Proses Habituasi (X2)

Yang dimaksud dengan habituasi dalam tesis ini paan bentuk
pembiasaan dalam menanamkan karakter yang baikdiakgikan di lingkungan
sekolah dan kelurga, pada implementasi keberdideaapihan dan keindahan,
pada saat sebelum, sedang, dan setelah proses lpmrdre dalam
menanamkan kesadaran lingkungan hidup melalui pextdie Habituasi secara
rutin, spontan dan teladan.

3. Kesadaran siswa terhadap Lingkungan Hidup Siswa (Y)

Yang dimaksud kesadaran lingkungan hidup siswandalanelitian ini
adalah perwujudan dalam pemikiran, sikap, dan @ihglaku yang mendukung
pengembangan lingkungan, sehinnga individu terselakan menjaga,
memelihara dan melestarikan lingkungan tempaérada atau tempat ia tinggal.
Yang terdiri dari: (1) persepsi siswa terhadap ksban lingkungan; (2)
pemahaman siswa terhadap pendidikan lingkunganphi@) sikap siswa
dalam menjaga kebersihan lingkungan; dan (4) garisiswa dalam menjaga
kebersihan lingkungan sekolah dan kebersihan lingan rumah. Kebersihan
sekolah meliputi:  kebersihan taman sekolah, kebarsi perpustakaan,
kebersihan ruangan laboratorium, kebersihan kelas Kebersihan WC.

Lingkungan keluarga meliputi kebersihan di lingkangumah.
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D. Intrumen Pengumpulan Data
1. Strategi Pengembangan Instrumen

Suatu instrumen pengukuran yang kredibel harus mehiesyarat
validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen memersylarat validitas jika dapat
mengukur apa yang seharusnya diukur. Sementa@bitiéiis menunjuk pada
konsistensi, akurasi, dan stabilitas nilai hasdlakpengukuran. Berdasarkan hal
itu, maka strategi pengembangan instrument dilakukalalui prosedur sebagai

berikut:.

a. Melakukan analisis deduktif

Yaitu mengembangkan instrumen berdasarkan teoribpkgaran PKn,
habituas (pembiasaan)dan kesadaran terhadap lingkungan teady diuraikan
pada bab sebelumnya. Hal ini untuk memenuhi vabdisi(content validity),
yaitu bahwa item-item instrumen mencerminkan domi@nsep dari variabel
yang akan diteliti. Untuk itu maka dibuat kisi-kigistrumen penelitian yang
dikembangkan dari definisi operasional variabel.

Disamping itu digunakan pula wawancara untuk meRysgr dan
memperkaya analisis hasil penelitian dari angketveWeara yang dilakukan
merupakan wawancara bebas, dimana responden meanpketyebasan untuk
mengutarakan pendapatnya tanpa dibatasi oleh paftakan yang telah dibuat
oleh peneliti.Dalam penelitian ini wawancara dileém terhadap 3 guru mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang mew&MP yang dijadikan
sampel penelitian.Kisi-kisi instrumen penelitiamgatelah dikembangkan dapat

dilihat pada lampiran 1.
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b. Melakukan analisis induktif

Dengan mengumpulkan data terlebih dahulu melalygigaran instrumen
uji coba yang kemudian dianalisis dengan teknikekasi product moment dari
Pearson.Angket yang disebarkan kepada 30 orangmdalcoba, yang
dikembalikan serta memenuhi syarat untuk dianafidaslah sejumlah 30 angket.
Angket uji coba disebarkan pada siswa SMP Negenghteayu 1 Kabupaten
Bandung, dengan pertimbangan bahwa SMP negeri g§dflayu memiliki criteria
yang sama dengan dengan sekolah yang dijadikaresaemelitian.

c. Pengujian validitas eksternal atau kriteria (criteria validity).

Bersamaan dengan langkah kedua dan melalui dateetahgsil uji coba
yang sama, dengan teknik analisis yang sama pu&kukian juga pengujian
validitas eksternal atau kriteri@riteria validity).Validitas eksternal menyangkut
tingkatan skala instrumen yang mampu memprediksialv@l yang dirancang
sebagai kriteria.validitas eksternal atau kritgateria validity. Pengujian alat

ukur melalui pendekatan korelgsibduct moment dengan rumus sebagai berikut:

D X1 1= EX0) (X y1)

Vo =
Vny Xlzxi X)X yi* -Cy1)]

Keterangan:

r : Koefisien korelasi internal

X . Skor jawaban per item pertanyaan

y : Skor total

n : Banyaknya responden
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Selanjutnya untuk menguiji signifikasi, angka koselang diperoleh dari setiap
item dibandingkan dengan angka kritis table koreRsnentuan t hitung

digunakan rumus :

1-7
dimana
r : Koefisien korelasi internal
n : Banyaknya responden
Kaidah keputusan nilaiiwng Yang dihasilkan kemudian dibandingkan
dengan nilaithiung pada taraf nyata sebesar a =0,05 dan derajat day@eEnm
sebesar dk = N-2. Setelah dibandingkan, kemudiamblii keputusan dengan
kaidah sebagai berikut:
a. Jika nilaithiwng lebih besar darihe, maka alat ukur yang digunakan
dinyatakan valid.
b. Jika nilaithiwng lebih kecil atau sama dengan nitaibe;, maka alat ukur
yang digunakan dinyatakan tidak valid.
Untuk mencocokkan koefisien validitas suatu bubialsdengan kriteria
tolak ukur yang terdapat dalam Arikunto (2002:B8yikut ini:
0,00< rxy < 0,20 validitas sangat rendah
0,20< r y < 0,40 validitas rendah
0,40< r y< 0,60 validitas sedang
0,60< r y< 0 80 validitas tinggi

0,80< r y< 1,00 validitas sangat tinggi
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d. Melakukan penguijian reliabilitas instrumen.

Uji ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana supgngukuran dapat
dipercaya dan sejauh mana skor hasil pengukurbdebas dari kekeliruan ukur
(measurement error).Dengan demikian reliabilitas adalah kepercayaail kastu
pengukuran yang konsisten bila dilakukan pada walkng berbeda terhadap
responden, sehingga instrumen penelitian diangg@atddipercaya, handal, dan
ajeg.Pengujian dilakukan dengan rundligha Cronbach.Jika koefisien korelagip
value) hasil perhitungar® 0,7, maka instrumen dinyatakan reliabel (Kaplan da
Saccuzzo, 1993)

2. Hasil Ujicoba Instrumen Penelitian

Instrumen berupa angket disusun dari kisi-kisi ydelgah dikembangkan.
Sebelum angket ini digunakan, diujicobakan padasi8@a di SMP Negeri 1
Margahayu yang memiliki karakteristik sama dengssponden sampel penelitian,
yang berujuan untuk menentukan validitas danb¥itds instrumen.

a. Uji Validitas
Uji coba ini menggunakan korelastearson product moment (Uji
T).Hasil uji validitas instrumen penelitian varialpembelajaran PKn (XI) dari 30
pertanyaan semuanya dinyatakan valid. Adapun untaekiable habituasi
(pembiasaan) (X2) dari 30 pertanyaan seluruh siogiathkan valid, sedangkan
dari hasil uji coba pada variable kesadaran teghéidgkungan dinyatakan valid (
20 pertanyaan).
b.Uji riliabilitas
Uji realibilitas instrumen menggunakan teknik belalpha Cronbach

(Suharsimi, 1988: 90).Berdasarkan hasil pengujighabilitas variabel X1
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(Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan), diperdteefisien korelasi

(pvalue) 0,931.Variabel X2 (habituasi) pembiasaan dipérdteefisien korelasi

(pvalue) 0.906. Dan variable Y (kesadaran lingkungan) mijed koefisien

korelasi (pvalue) 0.865. Hal ini menunjukkan koefisien korelasising-masing

variabel > dari 0,7. Dengan demikian instrumen diakan reliable dan dapat
digunakan.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini hasil pengumpulan data, umgn yang sudah
memenuhi syarat validitas dan reliabilitas, kemuodiiolah dan dianalisis.Yang
pertama analisis dilakukan untuk melihat apakah demenuhi persyaratan untuk
diuji dengan analisis parametrik atau non parametilanjutkan dengan uiji
persyaratan regresi linier, dan baru kemudian gemghipotesis.

1. Persyaratan Penggunaan Statistik Parametrik

Untuk melakukan analisis data dengan menggunakésti&t parametrik, maka
data harus merupakan data interval atau rasio.pisgmitu, data juga harus

memenuhi persyaratanormalitas, homogenitas, dan linieritas (Riduwan, 2003:

184).Jika tidak memenuhi persyaratan ini, maka @eahgn data harus menggunakan

statistik non parametrik.

a. Pengujian normalitas data dilakukan untuk mesegmuhmana data yang diperoleh
berdasarkan uji berdistribusi normal. Untuk mentyogkat kenormalan dilakukan
dengan menggunakan meto@me Sample Kolmogorov Smirnov Tes.Dalam
melakukan pengujian normalitas distribusi populasidiajukan hipotesis sebagai
berikut: (1) Ho :Tidak terdapat populasi yang berihusi normal; (2) Ha :

Terdapat populasi yang berdistribusi normal. Kigtgrengujian adalah sebagai



86

berikut: tolak Ho dan terima Ha jika nilai Asymp.s{2-tailed)=dari alpha )
yang ditetapkan sebesar 0,05.

Berdasarkan hasil pengujian NPar Tests Kolmogoroirr®v memperlihatkan
bahwa nilai Asymp.si@R-tailed) variabel X dan masingmasing sebagai berikut:
X 1 =0,372; X2 = 0,626; dan Y = 0,056. Data inimperlihatkan bahwa
seluruh variabel memiliki nilai Asymp.sig@-tailed) > 0,05. Dengan demikian,
hasil pengujian menolak Ho dan menerima Ha.Haleraitii data berasal dari
populasi berdistribusi normal.

. Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk mengeaplakah data sampel yang
diperoleh dari populasi bervarians homogen ataktidika asumsi data sampel
berasal dari populasi yang homogen ini tidak tempenmaka hal ini
menunjukkan bahwa ragam (€i) dari masing-masiagpel tidak sama.
Apabila terjadi kecenderungan ragam nilai peneliffang makin besar akibat
dari nilai penelitian yang makin besar pula, malenomjukkan bahwa populasi
tersebut tidak bersifat homogen. Untuk melakukamgpgan homogenitas ini,
digunakan ujiLevene Statistic.Untuk melakukan pengujian homogenitas variansi
ini, diajukan hipotesis sebagai berikut: (1) Ho at® berasal dari populasi
dengan variansi tidak homogen; (2) Ha : Data berdsa populasi dengan
varians homogen. Kriteria pengujian adalah sedagygkut: tolak Ho dan terima
Ha jika nilai SignifikansiLavene Satistic <«yang ditetapkan sebesar 0,05
Mengacu pada hasil pengujian homogenitas dehgaene Statistic, tampak
bahwa nilai Sig. variabel X dan Y masing-masingiauaebagai berikut: XI =

0,058; X2 = 0,358. Data ini memperlihatkan bahwlarsé variabel memiliki



87

nilai Sig. < 0,05. Dengan demikian, pengujian makdio dan menerima Ha,
yang berarti data berasal dari populasi dengaansahomogen
2. Teknik Analisis Deskriptif
Untuk memberikan gambaran mengenai masing-masingbeh X dan
Y,digunakan analisis deskriptif dengan menggunatamm penentuan kelompok
berdasarkan perbandingan nilai skor responden demga ideal. Adapun kriteria
pengelompokkan rendah, sedang tinggi adalah laitendah dengan rentang nilai
< 27%; kriteria sedang dengan rentang nilai 27%-7@86 kriteria tinggi dengan
rentang nilai > 73%.Selanjutnya dihitung distribusekuensi data variabel
berdasarkan kriteria kelompok.Dari tabel distribiuskuensi data tersebut dibuat
tabel prosentasi berdasarkan kelompok kriteria data
Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberilgambaran mengenai
objek penelitian berdasarkan data dan variabel ggregoleh dari kelompok subjek
yang diteliti. Untuk memudahkan penulis dalam metegpretasikan hasil penelitian

dalam tabel maka penulis mengacu penafsiran ddtagai berikut :

0% : Tidak seorangpun dari responden

1-25% : Sangat sedikit dari responden

26-49% : Sebagian kecil/ hampir setengah dari refgo
50% : Setengah dari responden

51-76% : Sebagian besar dari responden

77-99% : Hampir seluruh dari responden

100% : Seluruh responden

(Arikunto, 1998 ; 246)
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3. Analisis Korelasi

Uji hipotesis hubungan antar variabel penelitiatakdikan melalui uji
korelasi sederhana (zero order), parsial, dan mdéjegengan teknik analisis
Pearson Correlations.Interpretasi terhadap hubungan antar variabelkulin
bukan saja dengan mengkaji signifikasi hubungaarasatriabel tetapi juga dengan
menelaah kuat atau lemahnya korelasi.

Korelasi Pearson dilambangkan (r) dengan ketentuan niiai r tidakiHeb
dari harga (-I< r <1). Apabila nilau r = -1 artinya korelasinya nejagémpurna;
r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 artikkgaelasinya sangat kuat. Berikut

ini interpretasi nilai r selengkapnya:

Tabel 3.2. Interpretasi Nilai Koefisien Korelasi (r)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat rendah

(Sumber: Riduwan, 2008:136)

Sementara itu, untuk melihat signifikansi hubungartara variabel,
dianalisis dengan menggunakan parameter: (1) Jik@apilitas/nilai Sig (2-
tailed) <= 0,05 maka hubungan kedua variabel signifikan; (2). Sk, jika
nilai Sig > 0,05, maka hubungan antar kedua vakiadek signifikan.

4. Analisis Regresi Linier Ganda
a. Persyaratan Penggunaan Teknik Analisis RegneriGanda
Dalam menganalisis pengaruh variabel bebas atalikpye (X) terhadap

variabel terikat atau kriterium (Y), dan untuk majgnembuktikan hipotesis
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regression).Dalam konteks ini, data dikelompokkan dalam satau atebih
variabel bebas, serta variabel terikat. Secaransdgptual, akan dibuktikan bahwa
variabel terikat memiliki hubungan dengan abel bebas yang telah
diidentifikasi. Sejumlah persyaratan harus dipenuhiuk dapat menggunakan
teknik analisis regresi linier ganda ini, yaitui lipiearitas garis regresi, uji
multikolinearitas dan uji autokolerasi.
b. Hasil Pengujian Persyaratan Regresi Linier

Uji liniearitas garis regresi dengan menggunakan tabel Anova,
dilakukan untuk mengambil keputusan model regremigy akan digunakan.
Dalam melakukan pengujian linieritas garis regneisidiajukan hipotesis sebagai
berikut: (1) Ho : Model regresi berbentuk non Imi€2) Ha : Model regresi
berbentuk linier. Kriteria pengujian adalah sebdgaikut:tolak Ho dan terimaHa
jika nilai Signifikansi dari Deviationfrom Linearity > dari nilai «yang
ditetapkan sebesar 5%. Berdasarkan hasil pengoldatn diperoleh hasil uji
linieritas sebagai berikut: Sidpeviation from Linearity variabel Y terhadap X
masing-masing adalah sebagai berikut: X 1 = 0,08® X2 = 0,000. Data ini
memperlihatkan bahwa seluruh variabel memiliki inil&ig. Deviation
fromLinearity < 0,05. Dengan demikian, pengujian menolak Ho dan menerima
Ha, yang berarti distribusi data berpola linier.Mek kepada data tersebut,
tampak bahwa semua hubungan antara variabel depef¥)edan variabel
independen (X) berbentuk linier.

Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabeh®é&ntuk mendeteksi adanya

multikolinieritas bisa dilakukan dengan dua caraitw besaran VIF (Variance
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Inflation Factor) dan tolerance. Pedoman untuk mieh@n model regresi bebas
multikolinieritas adalah:
1) Mempunyai nilai VIF di sekitar angka 1.
2) Mempunyai angka Tolerance mendekati 1.
Berdasarkan hasil pengolahan SPSS diperoleh dagaieberikut :

Tabel 3.3.Hasil uji Multi Kolinieritas

Model Colonierity Statistics
Tolerance VIF
1 X1 0,772 1,295
X2 0,772 1,295

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Pada tabel coefficients diatas terlihat untuk kedaaabel independent,
angka VIF ada di sekitar angka 1.Demikian jugaini@erance mendekati
1.Dengan demikian dapat disimpulkan model regresebut mengalami bebas
multikolinieritas.

Uji autokolerasi yang menggunakanji Durbin Watson, dimaksudkan
untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantart ghengamatan atau tidak.
Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksimilike varians tidak
minimum, danuji t tidak dapat digunakan karena akan memberikarmigegan
yang salah. Mendeteksi Autokorelasi dapat dilinati ¢hesaran Durbin-Watson.
Secara umum bisa diambil patokan :

* Angka D-W di bawah -2 berarti ada auto koretesitif.

* Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak adtokorelasi.

* Angka D-W di atas +2 berarti ada autokorelasiatiég
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Berdasarkan hasil pengolahan SPSS diperoleh daagaieberikut:
Tabel 3.4 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary
Model Dubin Watson

1 1,787

Sumber : Hasil Pengolahan data

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Pada bagian Model Summary, terlihat angka Durbiris@fasebesar +1,787
Hal ini berarti model regresi di atas tidak terdapasalah autokorelasi.
5. Analisis Kontribusi

Untuk mengkaji sejauhmana derajat kemampuan megieaan dari

variabel bebas terhadap variabel terikat, diguna@alisis Koefisien Kontribusi
(R?. Koefisien ini akan menunjukkan kekuatan hubungamtara variabel
Pendidikan Kewarganegaraan (pembelajaran Pendidl@amarganegaraan dan
kompetensi kewarganegaraan) dengan kesadaran aprtiadkungan. Nilai R
adalah 0 - 1 (0<R1), dengan ketentuan bil& Bemakin mendekati nilai 1 maka
hubungan antar variabel bebas dengan variabebtesd&makin erat, sebaliknya
jika R?> menjauhi nilai |, maka hubungan antara variabélasedengan variabel

terikat semakin renggang.



